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ABSTRAK 

Salah satu tujuan wisata utama di Provinsi NTB saat ini adalah Kawasan Mandalika yang merupakan bagian dari wilayah Lombok 
Tengah. Kawasan ini ditetapkan menjadi Kawasan Ekonomi Khusus (KEK) berdasarkan PP Nomor 52 Tahun 2014. Kunjungan 
wisatawan meningkat drastis pada gelaran Wolrd Superbike (WSBK) 2021 dan diasumsikan akan bertambah pada gelaran MotoGP 
2022 mendatang. Pertambahan jumlah wisatawan tidak hanya menimbulkan dampak positif namun juga dampak negatif pada 
lingkungan seiring dengan bertambahnya timbulan sampah. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis timbulan, komposisi dan 
pengelolaan sampah yang efektif di KEK Mandalika. Analisis timbulan dan komposisi sampah akan dilakukan dengan mengacu 
pada SNI 19-3964-1994 tentang Metode pengambilan dan pengukuran contoh timbulan dan komposisi sampah perkotaan 
sedangkan analisis pengelolaan sampah di KEK Mandalika dilakukan dengan wawancara. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
rerata timbulan sampah di KEK Mandalika adalah 58.16 kg/Hari. Komposisi sampah yang paling mendominasi adalah sampah 
organik yang berasal dari sisa-sisa makanan dengan rerata 39.56 kg/hari, diikuti dengan jumlah sampah plastik dengan rerata 
16.41 kg/hari. Sampah dengan jumlah terkecil di lokasi penelitian adalah sampah kertas dengan rerata 0.48 kg/hari dan sampah 
lainnya berupa popok bekas dengan rerata 1.71 kg/hari. Model Pengelolaan Sampah menunjukkan bahwa rerata timbulan sampah 
yang dihasilkan di lokasi penelitian adalah 58.16 kg dalam satu hari. Akibat indikator dari timbulan sampah maka hanya dalam 
kurun waktu satu bulan timbulan sampah sudah mencapai 1744.80 kg/hari jika tidak ditangani sama sekali. Berdasarkan hasil 
penelitian dihasilkan pemodelan pengelolaan sampah dengan peningkatan kesadaran masyarakat, pengelolaan sampah organik 
dengan Metode Anaerobic Digestion dan pengelolaan sampah anorganik dengan Metode daur ulang. Pemodelan ini menunjukkan 
bahwa metode yang diterapkan dapat menekan timbulan sampah hingga 0.15% yakni 263.10 kg/hari. 

Kata kunci: KEK Mandalika; pengelolaan sampah; timbulan sampah. 

ABSTRACT 

One of the main tourist destinations in NTB Province currently is the Mandalika area, part of the Central Lombok region. This area 
is designated a Special Economic Zone (SEZ) based on PP Number 52 of 2014. Tourist visits increased drastically at the 2021 
World Superbike (WSBK) event, and it is assumed that this will grow at the upcoming 2022 MotoGP event. An increase in the 
number of tourists has a positive and negative impact on the environment, along with increasing waste production. This research 
analyzed waste generation, composition, and effective waste management in the Mandalika SEZ. Analysis of waste production and 
composition will be carried out by referring to SNI 19-3964-1994 regarding methods for collecting and measuring samples of urban 
waste production and composition while analyzing waste management in the Mandalika SEZ, which was carried out by interview. 
The research results show that the average waste production in the Mandalika SEZ is 58.16 kg/Day. The most dominant waste 
composition is organic waste originating from food scraps, with an average of 39.56 kg/day, followed by the amount of plastic waste 
with an average of 16.41 kg/day. The smallest amount of waste at the research location is paper waste, with an average of 0.48 
kg/day, and other waste is used diapers, with an average of 1.71 kg/day. The Waste Management Model shows that the average 
waste produced at the research location is 58.16 kg in one day. As a result of the indicators of waste production, in just one month, 
the waste production reached 1744.80 kg/day if it was not handled at all. Based on the research results, waste management 
modeling was produced by increasing public awareness, organic waste management using the Anaerobic Digestion Method and 
inorganic waste management using the recycling method. This modeling shows that the method applied can reduce waste 
production by up to 0.15%, namely 263.10 kg/day. 

Keywords: Mandalika SEZ; Waste management; Waste production. 
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A. PENDAHULUAN 

Provinsi Nusa Tenggara Barat (NTB) merupakan salah satu provinsi dengan potensi pariwisata yang besar. Jumlah 
wisatawan di NTB terus meningkat (BPS NTB, 2021). Salah satu tujuan wisata utama di Provinsi NTB saat ini adalah 
Kawasan Mandalika yang merupakan bagian dari wilayah Lombok Tengah. Kawasan ini ditetapkan menjadi Kawasan 
Ekonomi Khusus (KEK) berdasarkan PP Nomor 52 Tahun 2014. Penetapan ini dapat meningkatkan devisa negara 
sekaligus meningkatkan kesejahteraan masyarakat sekitar dengan terbukanya lapangan kerja (Satrio, 2021). 
Pertambahan jumlah wisatawan ini tidak hanya menimbulkan dampak positif namun juga dampak negatif. Aktivitas wisata 
di kawasan ini tentu akan berdampak pada lingkungan seiring dengan bertambahnya timbulan sampah (Sunaryo, 2013).  

Timbulan sampah di KEK Mandalika pada ajang Wolrd Superbike (WSBK) 2021 meningkat drastis (iNewsNTB, 
2021). Sampah yang berserakan tersebut bahkan bertahan hingga seminggu setelah event WSBK. Berdasarkan data 
yang dipaparkan sampahlaut.id, sebelumnya Mandalika menghasilkan sekitar 215.7 ton sampah per tahun (ecorangerid, 
2023). Namun pada ajang MotoGP Mandalika 2022 saja, timbulan sampah mencapai 60 ton (Antaranews, 2023). 
Tindakan pencegahan dan penanggulangan sampah harus digencarkan mengingat bahwa salah satu program prioritas 
Pemerintah Provinsi NTB adalah program bebas sampah atau zero waste (Kurniawati, 2020). Program ini ditargetkan 
70% pengelolaan dan 30% pengurangan sampah di tahun 2023 (Paramita et al., 2021).  

Penelitian mengenai Pengelolaan Sampah di KEK Mandalika sangat penting untuk dilakukan agar dapat menambah 
wawasan masyarakat sekitar KEK Mandalika. Analisis timbulan dan komposisi sampah serta pengelolaannya diharapkan 
dapat menjadi bahan informasi bagi instansi terkait sehingga pengelolaan sampah di kawasan tersebut menjadi lebih 
efektif dan berkelanjutan. 

B. METODE  

Lokasi dan Waktu Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan di KEK Mandalika, Kabupaten Lombok Tengah, Provinsi NTB. Lokasi pengambilan 
contoh adalah Desa Kampung Hijrah yang merupakan tempat tinggal masyarakat Desa Ebunut dan Desa Ujung Lauk 
yang direlokasi untuk pembangunan Sirkuit Mandalika. Penelitian dilaksanakan pada bulan April hingga September 2022.  

Alat dan Bahan Penelitian 

Alat dan bahan yang digunakan terdiri dari timbangan 0–5 kg dan 0–100 kg, sarung tangan, masker, trashbag 100 
x 120 cm, kamera, alat tulis dan kuesioner untuk wawancara. Subjek penelitian adalah sampah yang diambil dari lokasi 
penelitian 

Metode penelitian 

Penelitian ini menggunakan kombinasi antara metode kuantitatif dan deskriptif kualitatif. Metode kuantitatif digunakan 
untuk menganalisis data timbulan dan komposisi sampah sedangkan Metode deskriptif kualitatif digunakan untuk 
menganalisis data pengelolaan sampah di KEK Mandalika. 

Analisis Data 

1. Analisis Timbulan dan Komposisi Sampah 

Analisis timbulan dan komposisi sampah akan dilakukan dengan mengacu pada SNI 19-3964-1994 tentang Metode 
pengambilan dan pengukuran contoh timbulan dan komposisi sampah perkotaan. Contoh timbulan sampah adalah 
sampah yang diambil dari lokasi penelitian yang kemudian diukur volumenya, ditimbang beratnya dan diukur 
komposisinya. Sedangkan komponen komposisi sampah adalah komponen fisik sampah seperti sisa-sisa makanan, 
kertas-karton, plastik, dan lain-lain.  

Pelaksanaan pengambilan contoh timbulan sampah dilakukan sesuai SNI 19-3964-1994 yakni selama 8 hari 
berturut-turut pada lokasi yang sama dan dilakukan secara acak strata dengan jumlah contoh jiwa dan kepala keluarga 
(KK) yang dihitung berdasarkan rumus 1 dan jumlah contoh timbulan sampah dari perumahan yang dihitung berdasarkan 
rumus 2 berikut. 

𝑆 = 𝐶𝑑 √𝑃𝑠 (1) 

dimana S adalah jumlah contoh (jiwa), Cd adalah koefisien perumahan dan Ps adalah populasi (jiwa)  
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contoh dari perumahan permanen =(SK) keluarga (2) 

dimana S adalah jumlah contoh jiwa dan K adalah jumlah KK (S/N; S adalah jumlah contoh jiwa, N adalah jumlah jiwa per 
keluarga) 

Pengukuran dan perhitungan contoh timbulan sampah menggunakan satuan dalam liter/unit/hari untuk volume 
basah (asal) dan menggunakan satuan kilogram/unit/hari untuk berat basah (asal). Sedangkan satuan yang digunakan 
dalam pengukuran komposisi sampah adalah dalam % berat basah/asal. 

2. Analisis Pengelolaan Sampah 

Wawancara dilakukan terhadap responden dari beberapa kelompok dengan teknik Cluster Sampling, yaitu teknik 
memilih sampel dari beberapa cluster atau unit-unit yang kecil (Nazir, 2009). Responden yang dipilih berasal dari pengelola 
KEK Mandalika, masyarakat sekitar dan wisatawan yang mengunjungi KEK Mandalika. Wawancara dilakukan dengan 
teknik wawancara terstruktur, yaitu wawancara yang dilakukan dengan menggunakan daftar kuesioner (Siregar, 2017). 
Kuisioner yang disipkan pada penelitian ini terdiri atas empat komponen, yaitu (a) identitas responden; (b) pengetahuan 
umum tentang pengeloaan limbah; (c) sikap masyarakat dalam pngelolaan limbah rumah tangga; serta (d) sikap 
masyarakat terhadap limbah di KEK Mandalika. 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Timbulan dan Komposisi Sampah 

Pengambilan data timbulan sampah di KEK Mandalika dilakukan selama 8 hari berturut-turut yakni pada tanggal 16-
23 September 2022. Pengambilan data komposisi sampah di KEK Mandalika menunjukkan bahwa terdapat 4 jenis 
sampah yang dijumpai di lokasi penelitian, meliputi sampah organik, plastik, kertas, dan sampah lainnya berupa popok. 
Jenis-jenis sampah berdasarkan sifatnya dapat dibedakan menjadi sampah organik atau sampah domestik dan sampah 
anorganik atau sampah non-domestik (Nugroho, 2013; Dobiki, 2018; Sejati, 2009).  

Data timbulan sampah di KEK Mandalika dapat dilihat pada Tabel 1. Rerata timbulan sampah di KEK Mandalika 
adalah 58.16 Kg/Hari. Komposisi sampah yang paling mendominasi adalah sampah organik yang berasal dari sisa-sisa 
makanan dengan rerata 39.56 kg/hari. Selanjutnya sampah terbanyak kedua adalah sampah plastik dengan rerata 16.41 
kg/hari. Sampah dengan jumlah terkecil di lokasi penelitian adalah sampah kertas dengan rerata 0.48 kg/hari. Selain 
sampah organik, sampah plastik, dan sampah kertas, juga dijumpai sampah lainnya berupa popok bekas dengan rerata 
1.71 kg/hari. 

Tabel 1. Timbulan sampah di KEK Mandaliika 

Hari 
Jenis limbah 

Total 
Organik Plastik Kertas Lainnya 

1 63.70 45.60 2.00 1.40 112.70 
2 47.00 20.70 0.50 0.00 68.20 
3 34.50 11.80 0.00 0.00 46.30 
4 37.80 10.30 0.40 2.80 51.30 
5 19.00 10.00 0.70 1.40 31.10 
6 47.20 16.10 0.20 0.00 63.50 
7 38.60 9.80 0.00 3.60 52.00 
8 28.70 7.00 0.00 4.50 40.20 

Rata-rata 39.56 16.41 0.48 1.71 58.16 

Persentase komposisi timbulan sampah di KEK Mandalika dapat dilihat pada Gambar 1. Berdasarkan data tersebut 
dapat diketahui bahwa 68% dari keseluruhan timbulan sampah merupakan sampah organik. Nilai ini lebih tinggi dari hasil 
penelitian Prasetyo et al. (2018) yang menunjukkan bahwa timbulan sampah organik yang terdapat di Kawasan wisata 
Hutan Pinus Imogiri adalah 64%. Menurut Darnas et al. (2021) sampah organik merupakan sampah yang paling berpotensi 
untuk didaur ulang karena mudah terurai dan dapat dijadikan pupuk. 

 Setelah sampah organik, persentase sampah terbanyak selanjutnya adalah plastik yakni 28%. Sampah plastik dapat 
didaur ulang menjadi bahan baku pembuatan bahan bakar alternatif (Wahyudi et al., 2018). Menurut Suhartoyo (2021) 
sampah plastik dapat menghasilkan bahan bakar berupa minyak, gas, dan arang dengan cara pirolisis. Selain itu sampah 
plastik juga dapat menjadi produk dan jasa kreatif (Putra & Yuriandala, 2010) maupun Ecobrick (Nirmalasari et al., 2021). 

Sampah berupa kertas sebanyak 1% dapat diolah menjad produk tas dengan teknik paper folding (Ahmad dan 
Saftyaningsih, 2013). Sampah kertas juga dapat dijual langsung dijual kepada industri kecil daur ulang kertas atau industri 
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kertas (Wahyono, 2001) Sedangkan limbah lainnya berupa popok bekas dapat didaur ulang menjadi media tanam 
(Nawawi et al., 2019).  

 

Gambar 1. Persentase komposisi timbulan sampah di KEK Mandalika 

Analisis Pengelolaan Sampah 

Pengelolaan sampah yang efektif sangat dipengaruhi oleh pengetahuan dan sikap dari masyarakat (Tayeb dan 
Daud, 2021). Analisis pengelolaan sampah di KEK Mandalika dilakukan melalui wawancara untuk mengetahui 
pengetahuan dan sikap dari masyarakat. Data hasil wawancara menunjukkan bahwa pengetahuan masyarakat tentang 
pengeloaan limbah sudah cukup tinggi. Sikap masyarakat dalam pngelolaan limbah rumah tangga dimulai dengan 
memilah sampah plastik dan anorganik. Namun demikian, sampah anorganik belum dipisahkan berdasarkan jenisnya 
seperti plastik, kertas, kaca, karet, dll. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa jumlah timbulan sampah per hari sangat fluktuatif dan memerlukan 
penanganan. Data timbulan sampah tersebut kemudian dibuat Model Pengelolaan Sampah Berkelanjutan (Gambar 2). 
Berdasarkan Model tersebut dapat diketahui bahwa potensi timbulan sampah dan lahan yang dibutuhkan untuk 
menampung sampah semakin meningkat seiring dengan pertambahan jumlah penduduk. 

  

Gambar 2. Model pengelolaan sampah berkelanjutan 
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Rata-rata timbulan sampah yang dihasilkan di lokasi penelitian adalah 58.16 kg dalam satu hari sehingga hanya 
dalam kurun waktu satu bulan timbulan sampah sudah mencapai 1744.80 kg. Timbulan sampah tersebut membutuhkan 
lahan untuk penampungan sebelum diangkut oleh pihak Pengelola KEK Mandalika yang datang satu kali dalam seminggu. 
Saat terjadi keterlambatan pengangkutan sampah dan lahan tersebut sudah memadai untuk menampung timbulan 
sampah maka warga akan membakar sampah untuk meminimalisir volume sampahnya. Pembakaran sampah sangat 
umum dilakukan masyarakat karena kurangnya pngetahuan tentang dampak pembakaran terhadap lingkungan 
(Faridawati & Sudarti, 2021) 

Menurut Setiawan (2018), semakin banyak jumlah penduduk maka semakin banyak pula produksi sampah sebagai 
akibat dari pola konsumsi masyarakat. Elyasa (2019) menambahkan bahwa timbulan sampah juga dipengaruhi oleh Nilai 
Indeks Pembangunan Manusia (IPM), dimana semakin tinggi nilai IPM suatu daerah semakin tinggi pula timbunan sampah 
di TPA. Berdasarkan hasil penelitian maka metode yang disarankan untuk digunakan dalam pengelolaan sampah di KEK 
Mandalika adalah Metode Anaerobic Digestion untuk sampah organik dan Metode daur ulang untuk sampah anorganik. 

D. KESIMPULAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rerata timbulan sampah di KEK Mandalika adalah 58.16 kg/Hari dengan 
komposisi sampah yang paling mendominasi yaitu sampah organik (39.56 kg/hari), diikuti dengan jumlah sampah plastik 
(16.41 kg/hari), sampah kertas (0.48 kg/hari) dan sampah lainnya berupa popok bekas (1.71 kg/hari). Model Pengelolaan 
Sampah menunjukkan bahwa rerata timbulan sampah yang dihasilkan di lokasi penelitian adalah 58.16 kg/hari. 
Berdasarkan hasil penelitian dihasilkan pemodelan pengelolaan sampah dengan peningkatan kesadaran masyarakat, 
pengelolaan sampah organik dengan Metode Anaerobic Digestion dan pengelolaan sampah anorganik dengan Metode 
daur ulang. Pemodelan ini menunjukkan bahwa metode yang diterapkan dapat menekan timbulan sampah hingga 0.15% 
yakni 263.10 kg/hari. 
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